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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat dan rahmat dan
kasihNya yang melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) pada tahun 2016
ini dapat terselenggara di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. KoNTeks di tahun 2016 ini telah
mencapai penyelenggaraan yang ke sepuluh. Selama sepuluh tahun ini KoNTekS telah
mengalami perubahan dan perkembangan yang luar biasa, dimulai dari penyelenggaraan pertama
oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga akhirnya menjadi agenda bersama dari tujuh
perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita
Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut
Teknologi Nasional dan Universitas Tarumanagara. Bahkan sejak tahun 2011, KoNTekS selalu
diselenggarakan bersama dengan Rapat Koordinasi Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi
Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI).

KoNTekS 10 yang diselenggarakan di kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tanggal
26-27 Oktober 2016 mengambil tema ‘Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing
Tinggi dan Pembangunan Infrastuktur Berkelanjutan’. Tema ini dipilih seiring dengan
munculnya berbagai tantangan yang dihadapi industri konstruksi Indonesia, antara lain:
berkembangnya pembangunan infrastruktur di Indonesia yang membawa dampak gangguan ke
berbagai aspek seperti fungsional, geografis, sosial ekonomi dan lingkungan. Selain itu industri
konstruksi Indonesia juga menghadapi tantangan lain yaitu berlakunya era perdagangan global,
terlebih sejak diberlakukannya kesepatakan Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Secara khusus dalam KoNTeks 10 ini akan diadakan diskusi panel tentang Pendidikan Tinggi
Teknik Sipil yang menampilkan narasumber dari kalangan perguruan tinggi swasta dan
organisasi profesi. Diharapkan forum ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi
pengembangan Pendidikan Tinggi Teknik Sipil di Indonesia.

Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan KoNTekS 10. Secara khusus
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada:

Dekan Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Segenap Ketua Program Studi / Ketua Jurusan dari semua perguruan tinggi penyelenggara
Segenap pengurus BMPTTSSI, PII, ASTISI dan HAKI

Segenap Komite IImiah

Segenap Panitia Penyelenggara

Segenap Sponsor

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu

NogkrwdpE

Akhir kata kami mengucapkan selamat berkonferensi kepada segenap pembicara, pemakalah dan
peserta KoNTekS 10. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan
industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. Apabila selama penyelenggaraan
konferensi ini terdapat hal-hal yang kurang berkenan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, 26 Oktober 2016

Harijanto Setiawan, Ph.D.






SAMBUTAN
KETUA PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK - UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah diselenggarakan selama sepuluh tahun.
KoNTekS 10 tahun ini diselenggarakan di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan tema
Menuju Masyarakat Industri Konstruksi Berdaya Saing Tinggi dan Pembangunan Infrastruktur
Berkelanjutan. KoNTekS 10 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari tujuh perguruan
tinggi yaitu: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas
Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas Maret, Institut Teknologi Nasional, dan
Universitas Tarumanagara. Pada KoNTekS ini sejumlah makalah terpilih akan dimuat dalam
Jurnal Teknik Sipil - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil - Universitas
Udayana dan Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil - BMPTTSSI dan PII.

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang
digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan saling
bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang disampaikan oleh
para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang teknik sipil.

Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada segenap panitia pelaksana yang
telah bekerja keras, para perguruan tinggi mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara,
anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak yang telah bekerja dan memberikan
kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 10 ini. Kami ucapkan selamat mengikuti
konferensi dan sampai bertemu lagi pada KoNTekS 11 di tahun mendatang.

Yogyakarta, 26 Oktober 2016

Johanes Januar Sudjati
Ketua Program Studi Teknik Sipil UAJY
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R\ BADAN MUSYAWARAH
PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA
(BMPTTSSI)

Sekretariat: Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana

N ,;,{5 ’ Alamat: JI. Kampus Universitas Udayana, Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361
Telp./Fax: 0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com

SAMBUTAN SEKJEN BMPTTSSI
DALAM RANGKA KONFERENSI NASIONAL TEKNIK SIPIL (KoNTeKS) ke 10

As. Whr.
Salam Sejahtera.
Om Swastyastu.

Ysh. Para pemakalah, peserta dan partisipan dalam (KoNTekS) ke 10.
Dengan Hormat

Saya selaku Sekjen Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia
(BMPTTSSI) sangat mengapresiasi terlaksananya kegiatan KoNTeKS setiap tahunnya. Dimana
sejak awal dilaksanakannya pihak inisiator yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah
memberi kontribusi yang signifikan dalam melaksanakan kegiatan ini. Sejak awal kegiatan ini
sudah merupakan agenda rutin kerjasama antara Konsorsium Penyelenggara KoNTekS,
BMPTTSSI dan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indonesia (ASTISI).

Berkat kerjasama dalam meningkatkan koordinasi di bidang keteknik sipilan, mulai KoNTekS ke
10 ini, dilaksanakan seleksi naskah untuk kemudian disalurkan pada jurnal nasional. Hal ini
merupakan suatu langkah penting dalam rangka meningkatkan kualitas jurnal dan untuk suatu
saat bisa menjadi jurnal terakreditasi. Mekanisme seleksi naskah dan format penulisan perlu
terus dikaji .

Dimasa yang akan datang baik sekali kalau dalam rangkaian penyelenggaraan KonTeksS,
dilaksanakan juga pelatihan-pelatihan sesuai potensi dan kebutuhan para anggota. Hal ini perlu
persiapan yang baik dengan mengoptimalkan kerjasama dan peran para Pengurus BMPTTSSI
ASTISI dan Konsorsium Penyelenggara KoNTeksS.

Demikian sambutan saya, semoga dimasa yang akan datang kegiatan ini semakin semarak dan
koordinasi di bidang teknik sipil semakin tertata. Saya ucapkan terimaksih kepada Panitia
KoNTekS 10, keynote speakers, pemakalah, peserta, dan para donatur yang sudah memberikan
sumbangsihnya.

Terimakasih.

Yogyakarta, 26 Oktober 2016
Sekretaris Jenderal BMPTTSSI 2015-2019
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ABSTRAK

Abu ampas tebu adalah bahan limbah sisa pembakaran tebu yang bersifat kohesif, dengan ukuran
butiran lebih kecil dari tanah normal. Sementara itu, libah karbit adalah limbah sisa pembakaran
acetylene yang dijumpai di banyak tempat. Sedangkan tanah ekspansif di jumpai dibanyak tempat di
Indonesia terutama di daerah-daerah tandus. Tanah ini mempunyai kelemahan terutama pada
ketahanan volumenya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh dari individu atau
gabungan serat polyester yang dicampur secara acak didalam tanah yang distabilisasi dengan abu
ampas tebu dan limbah karbit. Abu ampas tebu diambil dari pabrik gula Madukismo, Bantul, DI'Y
dan dicampur dengan tanah ekspansif dengan proporsi yang bebeda. Sifat-sifat geoteknik sampel
tanah yang distabilisasi dengan abu ampas tebu, dan sampel tanah yang distabilisasi dengan abu
ampas tebu plus 1% serat polyester yang dicampur secara acak diuji kepadatan dan kuat gesernya.
Serangkaian pengujian kepadatan, dan geser langsung di berlakukan pada tanah yang distabilisasi
dengan abu ampas tebu + 3% dan 6% limbah karbit, dan tanah yang distabilisasi dengan abu ampas
tebu + limbah karbit dan inklusi 1% serat dengan waktu pemeraman 7 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan limbah karbit tidak banyak meningkatkan MDD (Moisture Dry
Density) tanah yang distabilisasi dengan abu ampas tebu. Parameter geser tanah tidak secara
konsisten terpengaruh oleh inklusi serat. Namun demikian, pola peningkatan kuat geser tanah oleh
penambahan serat polyester terlihat konsisten. Oleh penambahan serat, daktilitas tanah meningkat.

Kata kunci: abu ampas tebu, limbah karbit, serat polyester, kepadatan, geser langsung

1. PENDAHULUAN

Abu ampas tebu adalah limbah halus yang dihasilkan oleh proses pembakaran tebu di pabrik gula. Produksi abu
ampas tebu selalu tumbuh tergantung pada produksi gula. Abu ampas tebu tersebut memiliki berat jenis relative
kecil, lebih kecil dari berat jenis tanah normal. Jika dibakar ulang, abu ampas tebu berperilaku seperti bahan
posolanik (Wibowo, dan Hatmoko, 2003), oleh sebab itu sifat-sifat teknisnya dapat diperbaiki dengan menambah
limbah karbit. Beberapa studi eksperimental tentang stabilisasi bahan dengan abu ampas tebu telah dilakukan,
sebagai contoh pemanfaatan abu ampas tebu sebagai bahan tambah beton mutu tinggi sudah dilakukan oleh Wibowo
dan Hatmoko (2001). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penambahan abu ampas tebu meningkatkan kuat
desak silinder beton dengan cukup signifikans. Alat pembakar abu ampas tebu untuk memperoleh abu ampas tebu
terbaik sebagai bahan tambah sudah dilakukan oleh Wibowo dan Hatmoko (2003). Uji kuat tekan bebas pada tanah
ekspansif yang distabilisasi dengan abu ampas tebu pernah dilakukan oleh Hatmoko (2003) yang hasilnya
menunjukkan bahwa oleh penambahan abu ampas tebu tidak ada peningkatan kuat tekan bebas yang berarti.

Sedangkan limbah karbit adalah limbah berbahaya yang merupakan hasil dari pembakaran acetilyne (C;H>), dan
limbah tersebut mengandung kapur aktif (CaO) dengan kadar yang cukup tinggi. Oleh sebab itu limbah karbit dapat
digunakan sebagai bahan tambah untuk meningkatkan sifat-sifat geoteknik tanah ekspansif. Oleh penambahan
limbah karbit tersebut, indeks plastis, potensi dan tekanan pengembangan tanah ekspansif menurun sedangkan
kekakuan dan kuat geser tanah meningkat. Beberapa penelitian dengan menggunakan limbah karbit atau kombinasi
antara limbah karbit dengan bahan posolanik lainnya sudah banyak dilakukan (Diana, 2012, 2013; Horpibulsuk,
2012, 2013). Penelitian sejenis selalu berkembang dan banyak kemajuan. Namun demikian, penelitian mengenai
pengaruh inklusi serat polyester pada tanah yang distabilisasi dengan limbah karbit dan abu ampas tebu belum
pernah dijumpai di dalam literature. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh serat secara
individu maupun pengaruh inklusi serat pada tanah yang distabialisasi dengan limbah karbit dan abu ampas tebu.
Abu ampas tebu diambil dari P.G. Madukismo Yogyakarta, dan dicampur dengan tanah lempung dengan proporsi
yang berbeda. Sifat-sifat geoteknik dari sampel tanah — abu ampas tebu, dansampel tanah — abu ampas tebu dengan
0,8% sampai 1% serat yang di campur secara acak juga diteliti. Serangkaian pengujian pemadatan standard dan
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geser langsung pada tanah-abu ampas tebu dan 4% limbah karbit, dan tanah-abu ampas tebu -4% limbah karbit +
1% serat juga dillakukan.

2. STUDI PUSTAKA

Stabilisasi kimia dengan menggunakann limbah karbit terbukti sebagai suatu cara untuk meningkatkan sifat
mekanika tanah. Studi tentanng penambahan limbah karbit pada tanah ekspansif sudah dilakukan oleh Hatmoko dan
Lulie (2005). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa parameter geser tanah tidak ada peningkatan yang cukup
berarti. Penelitian tentang pengaruh kombinasi antara limbah karbit dan inklusi serat yang dicampur secara acak
pada tanah lempung kepasiran yang diuji didalam triaksial tekan dilakukan dengan hasil studi menunjukkan bahwa
tidak ada peningkatan kuat geser yang cukup berarti (Kampala dan Horpibulsuk, 2013). Penelitian tentang sifat-sifat
teknis dari pemanfaatan limbah karbit untuk stabilisasi tanah lempung kelanauan sudah dilakuan dengan hasil
bahwa kandungan limbah karbit yang diperlukan untuk stabilisasi ditentukan oleh titik tetap. Titik tetap (fixaxtion
point) adalah sebuah kondisi yang menunjukkan kapasitas lempung dalam menyerap ion kalsium (Ca*?) dan
bereaksi dengan kapur padam. Reaksi posolanik memerlukan kadar air yang cukup mengingat bahwa kadar air
dibawah OMC tidak cukup untuk terjadinya reaksi posolanik yang sempurna. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kuat geser tanah yang distabilisasi dengan limbah karbit lebih besar disbanding dengan tanah yang
distabilisasi dengan kapur pada kondisi dan prosentase yang sama (Jaturapitakkul dan Roongreung, 2013).

OLeh sebab pengaruh individu dari limbah karbit tidak cukup berhasil untuk meningkatkan kuat geser dan kekakuan
tanah, maka penggunaan kombinasi antara limbah karbit dan bahan posolanik untuk stabilisasi tanah dengan
intensive dilakukan. Jaturapitakkul dan Roongreung (2013) menggunakan limbah karbit dan abu sekam padi
didalam penelitiannya. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada 50% limbah karbit dan 50% abu sekam
padi kuat tekan bebas tanah sebesar 15,6 MPa pada masa pemeraman 28 hari; dan 19,1 MPa pada waktu pemeraman
180 hari. Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara limbah karbit dengan abu sekam
padi berpotensi digunakan pada beton mutu tinggi (Makarat dkk. 2010). Beton dengan bahan tambah limbah karbit
dan abu terbang memiliki setting time awal dan akhir lebih panjang disbanding dengan beton normal. Penelitian
tentang kemungkinan penggunaan kombinasi limbah karbit dengan abu terbang untuk meningkatkan kuat geser
lempung kelanauan telah dilakukan oleh Horpibulsuk, dkk. (2013). Struktur mikro mineral dilakukan dengan SEM
sedangkan kuat geser dilakukan uji kuat tekan bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan limbah
karbit menurunkan berat jenis, indeks plastis, MDD dan OMC tanah. Penggunaan limbah karbit dan abu sekam padi
sebagai bahan tambah untuk meningkatkan kuat tekan bebas tanah lempung sudah dilakukann oleh Diana (2012,
2013) dengan rasio limbah karbit: abu sekam padi : 30:70, 50:50, dan 70:30 dengan parameter uji kuat tarik belah.
Hasil menunjukkan bahwa pada komposisi limbah karbit (50%) dan 50% abu sekam padi meningkatkan kuat tarik
belah 84%.

3. BAHAN DAN METODE

Bahan

Abu ampas tebu diambil dari Pabrik Gula Madukismo Yogyakarta. Abu tersebut keudian dibakar ulang dan
dihaluskan. Sedangkan tanah diambil dari Wates Daerah Istimewa Yogyakarta yang ada indikasi bahwa tanah di
lokasi pengambilan sampel adalah tanah ekspansif. Serat polyester diambil dari limbah kain bekas dengan diameter
rerata 0,090 mm dan berat jenis 1,5. Komposisi kimia abu ampas tebu dibandingkan dengan abu terbang Bukitasam
dan abu terbang Australia dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimia abu ampas tebu Madukismo

% berat
Komposisi Kimia Abu ampas Tebu Abuter Abuter
Madukismo @ Bukitasan© Australia©

Silica (SiO2) 49.30 56.20 62.45
Alumina (Al203) 7.20 29.42 31.75
Iron (Fe203) 11.31 4.32 1.48
Calsium (CaO) 1.56 1.36 0.37
Magnesium (MgO) 0.61 0.34
Titanum (TiO2) 0.93 1.85
Sodium(Na20) 0.36 0.35
Potasium (K20) 0.43 0.07
HD 18.50 5.47 0.96

@ : penelitian © : referensi
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Metode pencampuran tanah dan abu ampas tebu

Berikut adalah persiapan pencampuran abu ampas tebu dan tanah untuk semua sampel. Pertama, proporsi tanah dan
abu ampas tebu disiapkan ditimbang dan dicampur pada keadaan kering. Jika tidak dicampur dengan limbah karbit
dan serat polyester, abu ampas tebu dan tanah yang sudah dicampur ditambahkanair sampai dengan kadar air
optimumnya. Jika limbah karbit diperlukan untuk stabilisasi, maka tanah yang sudah dicampur dengan abu ampas
tebu ditambah dengan limbah Kkarbit dalam keadaan kering kemudian ditambahkan air. Hal tersebut dilakukan
dengan pertimbangan bahwa serat akan lebih mudah dan efisien dicampur dengan tanah dalam keadaan basah
dibanding jika tanah dalam keadaan kering. Sehingga, jika serat digunakan untuk penulangan, maka tanah + abu
ampas tebu + limbah karbit dibasahi terlebih dahulu baru serat dicampur.

Tanah dan abu ampas tebu

Proporsi campuran tanah lempung da abu ampas tebu dapat dilihat pada Tabel 2. Singkatan yang ada didalam table:
T = abu ampas tebu, L = tanah lempung. Pada tanah yang sudah dicampur dengan abu ampas tebu tersebut,
kemudian ditambahkan 4% limbah karbit dan 1% serat polyester. Uji pemadatan standard kemudian diberlakukan
pada tanah + abu ampas tebu yang kemudian diikuti dengan uji geser langsung.

Tabel 2. Proporsi tanah-abu ampas tebu

Simbol Catatan
L 100% lempung
LsT1 75% lempung-25% abu ampas tebu
LiTa 50% lempung-50% abu ampas tebu
LiTs 25% lempung-75% abu ampas tebu
T 100% abu ampas tebu

Serat- Tanah dan Abu ampas tebu

Pengaruh serat polyester pada sifat-sifat geoteknik tanah yang dicampur dengan abu ampas trbu, dengan proporsi
serat 1% diuji kepadatannya dan kemudian diuji geser langsung. Pengujian dilakukan dengan standard sebagai
berikut : pengujian pemadatan standarad (ASTM D 698); dan uji geser langsung mengynakan standar ( ASTM D
3080).

4. HASIL DAN DISKUSI

Uji Pemadatan Standar

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian pemadatan standar untuk tanah + abu ampas tebu dengan dan tanpa serat
polyester. Kepadatan kerung maksimum (MDD) dan kadar air optimum (OMC) tanah + abu ampas tebu tidak secara
signifikans dipengaruhi oleh serat polyester. Hasil tersebut juga dapat dilihat pada Gambar 1. Dari hasil pengujian
menunjukkan bahwa kenaikan MDD kurang dari 10%. Sebagai contoh pada tanah : LsT: 14,32% tanpa serat
menjadi 15,05% ; hanya mengalami kenaikan 5%.

Tabel 3. Hasil pemadatan tanah + abu ampas tebu tanpa dan dengan serat

Sampel OMC(%) MDD (kN/m?)
Tanpa serat Dengan Tanpaserat  Dengan serat
serat
L 324 34.50 13.06 13.56
LsT1 24.80 25.90 14.32 15.05
LiT: 23.50 24.80 14.95 16.21
LiTs 22.60 24.20 15.22 16.14
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Kepadatan kering maks(kN/m2)
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Komposisi Tanah
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Gambar 1. Hasil pemadatan tanah + abu ampas tebu tanpa dan dengan serat

Tabel 4 dan Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian pemadatan standar tanah + abu ampas tebu + limbah karbit
dengan waktu pemeraman 7 hari. Dari gambar dan table tersebut terlihat bahwa tidak ada peningkatan OMC dan
MDD yang cukup berarti. Peningkatan kepadatan kering maksimum (MDD) sekitar 8% untuk kadar limbah karbit
3%, dan sekitar 10% untuk kadar limbah karbit 6%. Tidak meningkatnya MDD tersebut disebabkan belum
maksimalnya reaksi posolanik yang terjadi. Dalam jangka waktu pemeraman 7 hari tersebut bari terjadi reaksi
pertukaran ion yang meningkatkan stabilitas volume tanah, dan belum meningkatkan kekakuan dan stabilitas tanah
terhadap tegangan. Jika misalnya waktu pemeraman ditingkatkan menjadi 14 hari diharapkan akan terjadi
peningkatan MDD yang lebih besar.

Tabel 4. Hasil pengujian pemadatan tanah + abu ampas tebu + limbah karbit

Samp OMC(%) MDD (KN/m?®)
el Tanpa 3% 6% Tanpa 3% 6%
Limbah limbah limbah limbah limbah limbah
karbit karbit karbit karbit karbit karbit
L 32,4 32,6 32,32 13,06 14,10 14,36
LaT: 24,80 24,90 24,78 14,32 15,24 15,78
LiT: 23,50 23,35 23,50 14,95 16,34 16,52
LiT3 22,60 22,56 22,48 15,22 16,54 18,7
Hubungan antara MDD dengan % limbah karbit
20
18 f
16 A
—~ 14 EM
g 1 —_ ——L
é 10 —e—13T1
2 3
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Gambar 2. Hubungan antara MDD dan Kadar limbah karbit
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Geser Langsung

Oleh karena proporsi limbah karbit yang dicampur kedalam tanah tidak banyak berpengaruh pada kepadatan kering
maksimum (MDD) dan kadar air optimu (OMC), maka disiapkan sampel untuk diuji di dalam alat uji geser
langsung. Sampel dibuat sama dengan yang digunakan pada uji pemadatan standar, juga disiapkan sampel yang
ditambah dengan serat polyester, sehingga pengaruh limbah karbit dapat dilihat dengan membandingkannya dengan
uji pemadatan. Pengaruh yang mungkin ditimbulkan oleh kadar air dan berat volume dari tanah diabaikan. Uji geser
langsung di lakukan pada sampel tanah dengan diameter 63 mm dan tebal 25,5 mm, sesuai dengan alat yang ada di
laboratorium; laju deformasi 20 mm per menit. Untuk memperoleh hasil yang akurat, digunakan 3 (tiga) buah
sampel untuk setiap variasi. Tegangan normal yang diberikan pada sampel bervariasi antara 23 kPa (2 kg beban)
sampai 46 kPa (4 kg beban). Dari eksperimen ini terlihat bahwa penambahan serat berpengaruh pada deformasi
geser dan perubahan volume.

L1 T; tanpa serat polyester mencapai keruntuhan geser pada deformasi horizontal antara 1 mm sampai 2 mm. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana tanah yang mirip mencapai keruntuhan geser pada deformai
horizontal 3 mm namun dengan tegangan normal yang jauh lebih tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penambahan serat polyester meningkatkan daktilitas tanah. Sampel tanah yang dipadatkan menunjukkan
kecenderungan yang normal yang ditunjukkan oleh adanya pengembangan. Namun dengan tegangan normal yang
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sampel tanah tanpa serat. Deformasi vertical lebih kecil dari 0,25 mm dan
menurun dengan berkurangnya tegangan normal. Deformasi vertikal pada umumnya lebih besar dari 0,50 mm pada
tanah dengan serat pada semua tegangan, dan pada tegangan normal 23 kPa dan 46 kPa. Tegangan geser dan
parameter geser tanah yang diperoleh pada uji geser langsung pada tanah yang distabilisasi dengan dan tanpa
tulangan serat dapat dilihat pada Tabel 5 yang menunjukkana perubahan kohesi ( ¢ ) dan sudut gesek dalam (o ).

Table 5. Hasil uji geser langsung untuk tanah dengan dan tanpa serat

Sampel Tanpa serat Dgn 1% serat
tanah ¢ (kPa) ® (%) c @ (9)
(kPa)

L 20.12 23 11.2 35.8
LsT1 155 31.2 13.3 38.8
LiTa 14.7 36.2 175 35.8
LiTs 14.2 37.6 18.7 37.9

Sudut gesek dalam - tanpa dan dengan serat

g 20 1 W Tanpa serat

-
Q
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Sampel

Gambar 2. Sudut gesek dalam —tanpa dan dengan serat

Oleh penulangan serat polyester (Tabel 5 dan Gambar 2), perilaku parameter geser tanah baik kohesi maupun sudut
gesek dalam nampak tidak konsisten. Namun demikian, kuat geser mengalami peningkatan yang cukup konsisten
oleh adanya tulangan serat. Hasil tersebut data dilihat pada Tabel 6 dan Gambat 3.

Table 6. Peningkatan kuat geser oleh serat polyester
Kuat geser (kPa), tegangan normal 31 kPa

Sampel Tanpa serat Dengan 1% %
serat peningkatan
L 33,279 33,558 09
LsT1 34,274 38,225 11,5
LiT1 37,389 39.858 0,7
LiTs 38,073 42,833 12,5
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Gambar 3. Kuat geser tanah dengan dan tanpa serat

Dari Tabel 6 dan Gambar 3 tersebut dapat dilihat bahwa oleh penambahan 1% serat polyester pada tanah yang
distabilisasi dengan abu ampas tebu meningkatkan kuat geser dengan kisaran 0,7% sampa dengan 12,5%. Namun
demikian, pola peningkatan tersebut tidak cukup konsisten.

5. KESIMPULAN

Serangkain percobaan sudah dilakukan untuk meneliti pengaruh individual dari serat polyester dan kombinasi antara
serat dengan limbah karbit pada tanah yang distabilisasi dengan abu ampas tebu. Dari studi tersebut dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

[1]. Pada uji pemadatan, penulangan serat tidak meningkatkan kepadatan kering maksimum (MDD) tanah
dengan signifikans.

[2]. Pada uji geser langsung, penambahan serat tidak secara konsisten meningkatkan parameter geser tanah baik
kohesi maupun sudut gesek dalam.

[3]. Kuat geser tanah yang distabilisasi dengan abu ampas tebu dengan penulangan serat polyester secara
konsiten meningkat.

[4]. Penambahan tulangan serat meningkatkan daktilitas tanah.
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